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Abstrak

Tujuan dari penelitian tindakan sekolah ini adalah untuk membantu meningkatkan
kemampuan guru dalam penyusunan RPP di SMP Negeri 8 Sibolga melalui supervisi
akademik kepala sekolah. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dimana analisis
data dilakukan terhadap hasil RPP guru sebagai data awal kemampuan guru dan hasil
observasi yang dilakukan selama proses pembinaan akan dianalisis secara deskriptif untuk
mengukur keberhasilan proses pembinaan sesuai dengan tujuan penelitian tindakan sekolah
ini. Supervisi akademik yang dilakukan oleh kepala sekolah terhadap 5 orang guru yang
tidak memiliki latar belakang pendidikan keguruan tersebut, berhasil meningkatkan
kompetensi pedagogik mereka dalam menyusun Perencanaan Pembelajaran.

Kata Kunci: penyusunan RPP, supervisi akademik

Abstract

The purpose of this study is to improve the ability of the teachers in designing lesson
plans (RPP) in SMP Negeri 8 Sibolga through the academic supervision of the principal.
This study used a qualitative method where the data analysis was done to the teachers'
RPP results as the initial data of the teachers' ability and the results of observations made
during the coaching process were analyzed descriptively to measure the success of the
coaching process in accordance with the objectives of the school action research.
Academic supervision conducted by the principal for 5 teachers who did not have a
teacher education background succeeded in improving their pedagogical competence in
designing lesson plan.

Keywords: designing lesson plan, academic supervision

A. PENDAHULUAN

Upaya memperbaiki dan meningkatkan mutu pendidikan seakan tidak pernah
berhenti. Banyak agenda reformasi yang telah, sedang, dan akan dilaksanakan. Reformasi
pendidikan adalah restrukturisasi pendidikan, yakni memperbaiki pola hubungan sekolah
dengan lingkungannya dan dengan pemerintah, pola pengembangan perencanaan, serta
pola pengembangan manajerialnya, pemberdayaan guru dan restrukturisasi model model
pembelajaran.

Reformasi pendidikan tidak cukup hanya dengan perubahan dalam sektor kurikulum,
baik struktur maupun prosedur penulisannya. Pembaharuan kurikulum akan lebih
bermakna bila diikuti oleh perubahan praktik pembelajaran di dalam maupun di luar kelas.
Keberhasilan implementasi kurikulum sangat dipengaruhi oleh kemampuan guru yang
akan menerapkan dan mengaktualisasikan kurikulum tersebut. Tidak jarang kegagalan
implementasi kurikulum disebabkan oleh kurangnya pengetahuan, keterampilan dan
kemampuan guru dalam memahami tugas tugas yang harus dilaksanakannya. Hal itu
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berarti bahwa guru sebagai pelaksana kegiatan pembelajaran menjadi kunci atas
keterlaksanaan kurikulum di sekolah.

Dalam kurikulum 2006, guru diberi kebebasan untuk mengubah, memodifikasi,
bahkan membuat sendiri silabus yang sesuai dengan kondisi sekolah dan daerahnya, dan
menjabarkannya menjadi persiapan mengajar yang siap dijadikan pedoman pembentukan
kompetensi peserta didik.

Upaya perwujudan pengembangan silabus menjadi perencanaan pembelajaran yang
implementatif memerlukan kemampuan yang komprehensif. Kemampuan itulah yang
dapat mengantarkan guru menjadi tenaga yang professional. Guru yang professional harus
memiliki 5 (lima) kompetensi yang salah satunya adalah kompetensi penyusunan rencana
pembelajaran (RPP). Namun dalam kenyataannya masih banyak guru yang belum mampu
menyusun RPP sehingga hal ini secara otomatis berimbas pada kualitas out put yang
dihasilkan dalam proses pembelajaran.

Upaya peningkatan kemampuan guru-guru yang tidak memiliki latar belakang
pendidikan keguruan dalam menyusun RPP dapat dilakukan dengan berbagai cara
diantaranya melalui pelatihan, seminar, workshop, menyediakan berbagai panduan dan
modul. Namun setelah mempertimbangkan berbagai kelebihan dan kekurangannya, maka
pembinaan yang terencana dan berkesinambungan dalam supervisi akademik melalui
tehnik supervisi kelompok dianggap lebih efektif karena setiap permasalahan yang
ditemukan bisa langsung dicarikan solusi bersama dan waktunya bisa disesuaikan dengan
kemampuan masing masing guru. Dalam pelaksanaannya kepala sekolah akan dibantu oleh
beberapa guru/ wakasek yang dianggap telah memiliki pengetahuan yang cukup dan
kemampuan yang baik dalam menyusun RPP.

Sesuai dengan permasalahan diatas, maka tujuan utama dari penelitian tindakan
sekolah ini adalah untuk membantu meningkatkan kemampuan Guru dalam Penyusunan
RPP di SMP Negeri 8 Sibolga melalui supervisi akademik kepala sekolah, dalam
menyusun rencana pembelajaran yang sesuai dengan standar kompetensi masing-masing
pelajaran agar dapat menjadi acuan dalam proses pembelajaran sehingga peserta didik
mampu mencapai kriteria ketuntasan minimal.

B. STRATEGI PEMBELAJARAN INKUIRI

Esensi sebuah pendidikan persekolahan adalah proses pembelajaran. Tidak ada
kualitas pendidikan persekolahan tanpa kualitas pembelajaran. Berbagai upaya
peningkatan mutu pendidikan persekolahan dapat dianggap kurang berguna bilamana
belum menyentuh perbaikan proses pembelajaran. Oleh karena itu dalam rangka
peningkatan kualitas pendidikan persekolahan Pemerintah, dalam hal ini Departemen
Pendidikan Nasional, mengembangkan berbagai program yang diharapkan dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran.

Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen, menyebutkan ada
empat kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru, yaitu kompetensi-kompetensi
kepribadian, pedagogik, professional, dan sosial. Dalam kompetensi pedagogik, disebutkan
beberapa kompetensi inti yang harus dikuasai oleh seorang guru mata pelajaran,
diantaranya sebagai berikut:

1) Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata pelajaran yang diampu

» Memahami prinsip-prinsip pengembangan kurikulum.

» Menentukan tujuan pembelajaran yang diampu.

» Menentukan pengalaman belajar yang sesuai untuk mencapai tujuan pembelajaran

yang diampu.
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» Memilih materi pembelajaran yang diampu yang terkait dengan pengalaman
belajar dan tujuan pembelajaran.
» Menata materi pembelajaran secara benar sesuai dengan pendekatan yang dipilih
dan karakteristik peserta didik.
» Mengembangkan indikator dan instrumen penilaian.
2) Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik

» Memahami prinsip-prinsip perancangan pembelajaran yang mendidik.

» Mengembangkan komponen komponen rancangan pembelajaran.

» Menyusun rancangan pembelajaran yang lengkap, baik untuk kegiatan di dalam
kelas, laboratorium, maupun lapangan.

Dalam kurikulum 2006, guru diberi kebebasan untuk mengubah, memodifikasi,
bahkan membuat sendiri atau bersama-sama dengan guru-guru lain dalam mata pelajaran
yang sama, silabus yang sesuai dengan kondisi sekolah dan daerahnya, dan
menjabarkannya menjadi persiapan mengajar yang siap dijadikan pedoman pembentukan
kompetensi peserta didik.

1. Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Dalam rangka mengimplementasikan pogram pembelajaran yang sudah dituangkan
di dalam silabus, guru harus menyusun RPP. Rencana pelaksanaan pembelajaran
merupakan pegangan bagi guru dalam melaksanakan pembelajaran baik di kelas,
laboratorium, dan/atau lapangan untuk setiap Kompetensi dasar. Oleh karena itu, apa yang
tertuang di dalam RPP memuat hal-hal yang langsung berkait dengan aktivitas
pembelajaran dalam upaya pencapaian penguasaan suatu Kompetensi Dasar.

Silabus merupakan pegangan guru dalam pelaksanaan pembelajaran yang sifatnya
masih umum/luas. Silabus tersebut sebaiknya disusun sebagai program yang harus dicapai
selama satu semester atau satu tahun ajaran. Untuk pegangan dalam jangka waktu yang
lebih pendek, guru harus membuat program pembelajaran yang disebut RPP. RPP ini
merupakan satuan atau unit program pembelajaran terkecil untuk jangka waktu mingguan
atau harian yang berisi rencana penyampaian suatu pokok atau satuan bahasan tertentu atau
satu tema yang akan dibahas.

Isi dan alokasi waktu setiap RPP ini tergantung kepada luas dan sempitnya
pokok/satuan bahasan yang dicakupnya. Misalnya suatu pokok/satuan bahasan yang
membutuhkan waktu hanya 2 jam pelajaran, mungkin bisa selesai diajarkan dalam satu kali
pertemuan saja. Tetapi pokok/satuan bahasan yang membutuhkan waktu 4 jam pelajaran
perlu disampaikan dalam dua kali pertemuan. Supaya tidak terlalu kaku/rigid, tidak perlu
membuat RPP untuk setiap kali pertemuan secara terpisah-pisah, namun bisa diatur untuk
satu RPP misalnya mencakup materi pembelajaran untuk 3-4 kali pertemuan.

Komponen-komponen RPP ini lebih rinci dan lebih spesifik dibandingkan dengan
komponen-komponen dalam silabus. Bentuk RPP yang dikembangkan pada berbagai
daerah atau sekolah mungkin berbeda-beda, tetapi isi dan prinsipnya seharusnya sama.
Komponen minimal yang ada dalam RPP adalah tujuan pembelajaran, materi
pembelajaran, metode pembelajaran, sumber belajar, penilaian hasil belajar.

2. Langkah-langkah Penyusunan RPP
Dalam menyusun RPP dapat ditempuh langkah-langkah sebagai berikut:
a. Mengisi kolom identitas
b. Menentukan alokasi waktu yang dibutuhkan untuk pertemuan yang telah ditetapkan
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c. Menentukan SK, KD, dan Indikator yang akan digunakan yang terdapat pada silabus
yang telah disusun.

d. Merumuskan tujuan pembelajaran berdasarkan SK, KD, dan Indikator yang telah
ditentukan (lebih rinci dari KD dan Indikator, pada saat-saat tertentu rumusan
indikator sama dengan tujuan pembelajaran, karena indicator sudah sangat rinci
sehingga tidak dapat dijabarkan lagi). Rumusan tujuan pembelajaran tidak
menimbulan penafsiran ganda.

e. Mengidentifikasi materi ajar berdasarkan materi pokok/pembelajaranyang terdapat
dalam silabus. Materi ajar merupakan uraian dari materi pokok/pembelajaran

f. Menentukan metode pembelajaran yang akan digunakan

g. Merumuskan langkah-langkah pembelajaran yang terdiri dari kegiatan awal, inti, dan
akhir. Langkah-langkah pembelajaran berupa rincian scenario pembelajaran yang
mencerminkan penerapan strategi pembelajaran termasuk alokasi waktu setiap tahap.
Dalam merumuskan langkah-langkah pembelajaran juga harus mencerminkan proses
eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi.

h. Menentukan alat/bahan/ sumber belajar yang digunakan.

i. Menyusun Kriteria penilaian, lembar pengamatan, contoh soal, teknik penskoran, dll.
Tuliskan prosedur, jenis, bentuk, dan alat/instrumen yang digunakan untuk menilai
pencapaian proses dan hasil belajar siswa, serta tindak lanjut hasil penilaian, seperti:
remedial, pengayaan, atau percepatan. Sesuaikan dengan teknik penilaian berbasis
kelas, seperti: penilaian hasil karya (product), penugasan (project), Kkinerja
(performance), dan tes tertulis (paper & pen).

Berkaitan dengan penyusunan RPP ini, terdapat beberapa catatan yang perlu
diperhatikan oleh para guru, yaitu:

a. Standar kompetensi dan kompetensi dasar yang telah ditetapkan secara nasional untuk
seluruh mata pelajaran harus dijadikan acuan utama dalam merumuskan komponen-
komponen RPP. Karena itu, rumusan standar kompetensi dan kompetensi dasar
sekalipun sudah dituliskan dalam silabus, perlu tetap dituliskan kembali dalam RPP
agar dapat terlihat secara langsung keterkaitannya dengan komponen yang lainnya dan
menjadi titik tolak untuk menentukan materi pembelajaran, indikator ketercapaian
kompetensi, media, metoda, kegiatan pembelajaran serta menentukan cara penilaian.

b. Penjabaran kompetensi dasar menjadi indikator-indikator ketercapaian kompetensi
perlu dipahami oleh guru. Setelah itu guru harus mampu menuliskannya dalam RPP
dengan menggunakan rumusan-rumusan yang tepat, terukur, dan operasional.
Ketidakmampuan guru dalam merumuskan indikator-indikator tersebut akan
mempengaruhi pencapaian kompetensi dasar, yang akhirnya berakibat terhadap
rendahnya kemampuan yang dimiliki siswa.

c. Dalam penentuan materi pembelajaran pada umumnya guru sering menjadikan buku
teks sebagai titik tolak dan sumber utama pembelajaran. Hal ini akan membawa akibat
bahwa seluruh proses pembelajaran akan berada di sekitar buku teks tersebut. Dalam
RPP yang dikembangkan, sebenarnya buku teks hanya merupakan salah satu sumber.
Sumber itu tidak hanya hanya buku, namun ada buku, alat, manusia, lingkungan
maupun teknik yang dapat dijadikan sebagai sumber belajar. Sebenarnya dengan
adanya kompetensi dasar dan indikator akan memudahkan penentuan materi. Apabila
kompetensi dasar dan indikator ada dalam kawasan belajar kognitif, maka sifat materi
yang akan disajikanpun akan berkenaan dengan pengetahuan ataupun pemahaman.
Demikian pula halnya untuk kawasan belajar afektif maupun psikomotor. Materi
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pembelajaran ini dapat diuraikan secara terinci atau cukup dengan pokok-pokok materi
saja, dan materi terinci nantinya dapat dilampirkan. Materi pembelajaran sifatnya
bermacam-macam ada yang berupa informasi, konsep, prinsip, keterampilan dansikap.
Sifat dan materi tersebut akan membawa implikasi terhadap metoda yang akan
digunakan dan kegiatan belajar yang harus ditempuh oleh siswa.

d. Dalam penentuan atau pemilihan kegiatan pembelajaran perlu disesuaikan metoda
mana yang paling efektif, efesien, dan relevan dengan pencapaian kompetensi dasar
dan indikator. Penentuan metode pembelajaran harus memungkinkan terlaksananya
cara belajar siswa aktif, kreatif, inovatif, dan menyenangkan. Guru perlu memilih
kegiatan-kegiatan pembelajaran yang benar-benar efektif dan efesien dengan
mempertimbangkan:

1) Karakteristik kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi.

2) Keadaan siswa, mencakup perbedaan-perbedaan individu siswa sepert kemampuan
belajar, cara belajar, latar belakang, pengalaman, dan kepribadiannya.

3) Jenis dan jumlah fasilitas/sumber belajar yang tersedia untuk dapat melaksanakan
kegiatan pembelajaran.

4) Sifat dan karakteristik masing-masing metode yang dipilih untuk mencapai
kompetensi dasar.

3. Pembinaan Guru melalui Supervisi Akademik Kepala Sekolah

Salah satu program yang dapat diselenggarakan dalam rangka pemberdayaan guru
adalah supervisi akademik (supervisi akademik). Supervisi akademik adalah serangkaian
kegiatan dalam upaya membantu guru-guru mengembangkan kemampuannya mencapai
tujuan akademik. Esensinya, supervisi akademik adalah membantu guru mengembangkan
kemampuan profesionalismenya. Mengembangkan kemampuan dalam konteks ini meliputi
peningkatan pengetahuan dan keterampilan mengajar guru, komitmen (commitmen) atau
kemauan (willingness) atau motivasi (motivation) guru, yang bermuara pada peningkatan
kemampuan dan motivasi kerja dan kualitas akademik guru.

Di dalam Peraturan menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) Nomor 13 Tahun
2007 tentang Standar Kepala Sekolah ditegaskan bahwa salah satu kompetensi yang harus
dimiliki seorang kepala sekolah adalah kompetensi supervisi. Dengan Permendiknas
tersebut berarti seorang kepala sekolah harus kompeten dalam melakukan supervisi
akademik terhadap guru-guru yang dipimpinnya

Salah satu tugas Kepala Sekolah adalah melaksanakan supervisi akademik.Untuk
melaksanakan supervisi akademik secara efektif diperlukan keterampilan konseptual,
interpersonal dan teknikal (Glickman, at al; 2007).Oleh sebab itu, setiap Kepala Sekolah
harus memiliki dan menguasai konsep supervisi akademik yang meliputi: pengertian,
tujuan dan fungsi, prinsipprinsip, dan dimensi-dimensi substansi supervisi akademik.

3.1 Konsep supervisi akademik

Supervisi akademik adalah serangkaian kegiatan membantu guru mengembangkan
kemampuannya mengelola proses pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran
(Daresh, 1989, Glickman, et al; 2007). Supervisi akademik tidak terlepas dari penilaian
kinerja guru dalam mengelola pembelajaran. Sergiovanni (1987) menegaskan bahwa
refleksi praktis penilaian kinerja guru dalam supervisi akademik adalah melihat kondisi
nyata Kinerja guru untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan,misalnya apa yang sebenarnya
terjadi di dalam kelas?, apa yang sebenarnya dilakukan oleh guru dan siswa di dalam
kelas?, aktivitas-aktivitas mana dari keseluruhan aktivitas di dalam kelas itu yang
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bermakna bagi guru dan murid?, apa yang telah dilakukan oleh guru dalam mencapai
tujuan akademik?, apa kelebihan dan kekurangan guru dan bagaimana cara
mengembangkannya?. Berdasarkan jawaban terhadap pertanyaan pertanyaan ini akan
diperoleh informasi mengenai kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran. Namun
satu hal yang perlu ditegaskan di sini, bahwa setelah melakukan penilaian kinerja bukan
berarti selesailah pelaksanaan supervisi akademik, melainkan harus dilanjutkan dengan
tindak lanjutnya berupa pembuatan program supervisi akademik dan melaksanakannya
dengan sebaik-baiknya.

3.2 Tujuan dan fungsi supervisi akademik
Tujuan supervisi akademik adalah:
a. membantu guru mengembangkan kompetensinya,
b. mengembangkan kurikulum,
c. mengembangkan kelompok kerja guru, dan membimbing penelitian tindakan kelas
(PTK) (Glickman, et al; 2007, Sergiovanni, 1987).

Supervisi akademik merupakan salah satu (fungsi mendasar (essential function)
dalam keseluruhan program sekolah (Weingartner, 1973; Alfonso dkk., 1981; dan
Glickman, et al; 2007). Hasil supervisi akademik berfungsi sebagai sumber informasi bagi
pengembangan profesionalisme guru.

C. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan dalam tiga tahapan, yaitu persiapan, pelaksanaan, evaluasi
dan refleksi, dan dilakukan minimal dalam dua siklus.Pada tahap persiapan dibuat dibuat
skenario kegiatan, jadwal waktu, tempat serta sarana pendukung lainnya seperti lembar
observasi, serta angket. Penelitian ini ditujukan kepada guru guru SMP Negeri 8 Sibolga
yang mewakili setiap mata pelajaran berjumlah 11 Orang. Penelitian dilakukan di SMP
Negeri 8 Sibolga sejak bulan Maret sampai bulan Juni 2017.

Adapun teknik dari pengumpulan data dilakukan dengan cara pengisian lembar
observasi selama proses tindakan penelitian oleh supervisor sehingga akan diperoleh data
kualitatif sebagai hasil penelitian. Instrumen penelitian yang digunakan adalah lembar
observasi yang digunakan oleh supervisor untuk mencatat perkembangan kemampuan
masing masing guru yang dibinanya selama proses penelitian (Siklus 1 dan Siklus 2).

D. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Penelitian Siklus |

Dari data awal yang diperoleh pada kegiatan penelitian, terlihat bahwa 60% guru
masih memiliki kesulitan dalam merumuskan indikator tujuan pembelajaran yang efektif
sesuai dengan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar masing-masing mata pelajaran.
Selain itu guru juga masih menemukan kesulitan dalam memilih Strategi dan metode
pembelajaran, serta menentukan teknik dan metode penilaian yang bisa mengukur
pencapaian tujuan pembelajaran. Sementara untuk penentuan bahan belajar/materi
pembelajaran sudah dikuasai hingga 65% dan media yang direncanakan sudah 60% sesuai.
Namun dalam penentuan kegiatan pembelajaran belum terinci langkah-langkah dan alokasi
waktu yang dibutuhkan. Berikut, Grafik 1 tentang kemampuan guru pada awal kegiatan.
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Grafik 1 Kemampuan Guru dalam Penyusunan RPP

Berdasarkan pada data tersebut, maka dilakukan tindakan pada Siklus 1 dengan titik
berat pada kesulitan-kesulitan yang dihadapi, dengan cara memberikan penjelasan contoh-
contoh yang relevan. Berikut ini Grafik 2 peningkatan hasil setelah Siklus 1.
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Grafik 2 Kemampuan Perencanaan Pembelajaran Setelah Siklus 1

Melihat hasil yang diperoleh pada refleksi kegiatan Siklus 1, maka dilakukan
tindakan penelitian pada Siklus 2 dengan menggunakan hasil tindakan Siklus 1 sebagai
bahan masukan dalam perencanaan kegiatan siklus ini dengan tujuan untuk lebih
meningkatkan dan menguatkan kemampuan guru dalam menyusun RPP hingga bisa
mencapai hasil minimal 70%.

Pada akhir kegiatan siklus diperoleh hasil yang cukup menggembirakan yang
memberikan indikasi tercapainya tujuan penelitian tindakan ini. Hasil yang diperoleh dapat
kita lihat sebagai berikut: Perumusan tujuan pembelajaran hasil rata-rata menunjukkan
angka 70%. Pada penentuan bahan ajar diperoleh hasil 80%, penentuan strategi/metode
pembelajaran dan alat mencapai 75% dengan variasi yang semakin beragam. Pada
penentuan media dan alat pembelajaran ada peningkatan hingga 80%, dan Perencanaan
kegiatan evaluasi bisa mencapai 70% dan sudah mencantumkan, bentuk, jenis dan bahkan
soal yang digunakan beserta kunci jawaban atau pedoman penilaiannya, serta
mencantumkan alokasi waktu yang dibutuhkan. Berikut ini Grafik 3 kemampuan guru
setelah Siklus 2.
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Grafik 3 Kemampuan Guru Setelah Siklus 2

2. Pembahasan
Dari data sebelum dan selama proses penelitian tindakan terdapat peningkatan
kemampuan guru pada masing-masing komponen perencanaan pembelajaran.
1. Pada komponen Perumusan indikator tujuan pembelajaran, terlihat peningkatan
dari 40 % pada kemampuan awal, menjadi 60% pada siklus 1 dan meningkat
menjadi 70% pada akhir kegiatan, seperti yang tampak pada Grafik 4 berikut.
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Grafik 4 Peningkatan kemampuan dalam Perumusan Tujuan Pembelajaran

2. Pada Komponen Penentuan bahan dan materi pembelajaran, terdapat peningkatan
kemampuan dari 65% menjadi 70% setelah siklus 1 dan lebih menguat menjadi
80% setelah siklus 2, untuk lebih jelasnya dapat kita lihat pada Grafik 5 berikut.
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Grafik 5 Peningkatan Kemampuan dalam Penentuan Bahan dan Materi Pembelajaran

3. Dalam Komponen Pemilihan Strategi dan metoda pembelajaran, yang didalamnya
memuat langkah-langkah pembelajaran dan penentuan alokasi waktu yang
digunakan,terlihat adanya peningkatan yang signifikan dari yang semula hanya
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40% menjadi 60% pada siklus 1 dan meningkat lagi menjadi 75% setelah Siklus 2.
Gambarannya dapat dilihat pada Grafik 6 berikut.
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Grafik 6 Peningkatan Kemampuan dalam Penentuan Strategi dan Metode
Pembelajaran

4. Meskipun tidak terlihat adanya peningkatan yang cukup tajam, dalam komponen
pemilihan Media dan alat pembelajaran juga terdapat adanya peningkatan dari 60%
pada awal kegiatan dan setelah Siklus 1, menjadi 80% setelah siklus 2 seperti yang
tertera pada Grafik 7.
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Grafik 7 Peningkatan Kemampuan dalam Pemilihan Media dan Alat Pembelajaran

5. Peningkatan yang cukup signifikan juga dapat kita lihat pada komponen
perencanaan evaluasi pembelajaran. Dari yang semula hanya 40% pada awal
kegiatan, menjadi 60% pada akhir siklus 1 dan berhasil mencapai 70% pada akhir
siklus 2. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat gambarannya dalam Grafik 8 berikut.
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Grafik 8 Peningkatan kemampuan dalam Perencanaan Evaluasi Pembelajaran

Melihat data perolehan hasil penelitian dalam kegiatan penelitian tindakan sekolah
ini, dapat disimpulkan bahwa supervisi akademik yang dilakukan oleh kepala sekolah
terhadap 5 orang guru yang tidak memiliki latar belakang pendidikan keguruan tersebut,
berhasil meningkatkan kompetensi pedagogik mereka dalam menyusun Perencanaan
Pembelajaran. Hal ini dimungkinkan karena adanya kerja sama yang baik antara kepala
sekolah sebagai supervisor dengan para guru tersebut, yang didukung oleh adanya motivasi
dan bimbingan dari kepala sekolah sehingga para guru memiliki antusiasme yang besar
untuk dapat meningkatkan kemampuan mereka masing-masing dalam menyusun Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang efektif.

E. SIMPULAN
Dari Proses Penelitian Tindakan sekolah yang di lakukan di SMP Negeri 8 Sibolga

yang berjudul Peningkatkan kemampuan Guru dalam Penyusunan RPP di SMP Negeri 8

Sibolga melalui supervisi akademik kepala sekolah dapat disimpulkan bahwa :

1. Pada komponen Perumusan indikator tujuan pembelajaran, terlihat peningkatan dari 40
% pada kemampuan awal, menjadi 60% pada siklus 1 dan meningkat menjadi 70% pada
akhir kegiatan.

2. Pada Komponen Penentuan bahan dan materi pembelajaran, terdapat peningkatan
kemampuan dari 65% menjadi 70% setelah Siklus 1 dan lebih menguat menjadi 80%.

3. Dalam Komponen Pemilihan Strategi dan metoda pembelajaran, yang didalamnya
memuat langkah-langkah pembelajaran dan penentuan alokasi waktu yang
digunakan,terlihat adanya peningkatan yang signifikan dari yang semula hanya 40%
menjadi 60% pada Siklus 1 dan meningkat lagi menjadi 75% setelah Siklus 2.

4. Meskipun tidak terlihat adanya peningkatan yang cukup tajam, dalam komponen
pemilihan Media dan alat pembelajaran juga terdapat adanya peningkatan dari 60%
pada awal kegiatan dan setelah Siklus 1, menjadi 80% setelah Siklus 2.

5. Peningkatan yang cukup signifikan juga dapat kita lihat pada komponen perencanaan
evaluasi pembelajaran. Dari yang semula hanya 40% pada awal kegiatan, menjadi 60%
pada akhir Siklus 1 dan berhasil mencapai 70% pada akhir Siklus 2.

6. Melihat data perolehan hasil penelitian dalam kegiatan penelitian tindakan sekolah ini,
dapat disimpulkan bahwa supervisi akademik yang dilakukan oleh kepala sekolah
terhadap 5 orang guru yang tidak memiliki latar belakang pendidikan keguruan tersebut,
berhasil meningkatkan kompetensi pedagogik mereka dalam menyusun Perencanaan
Pembelajaran.

Berdasarkan hasil penelitian, saran-saran yang dapat diajukan adalah:
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1. Kegiatan supervisi akademik sangat baik dilakukan untuk membina guru dalam
meningkatkan kompetensinya. Sebaiknya kegiatan ini dilaksanakan secara terencana
dan berkesinambungan.

2. Sebaiknya pembinaan ini dilanjutkan dengan supervisi akademik dalam pelaksanaan
pembelajaran untuk mengukur kemampuan guru dalam mengimplementasikan rencana
pembelajaran yang telah disusunnya.

3. Sebaiknya supervisi juga dilakukan terhadap semua guru secara bergilir dan
menyangkut seluruh aspek kemampuan/kompetensi guru seperti yang disyaratkan
dalam permendiknas no 16 tahun 2007.
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